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KOMPOSISI KIMIA DAN STUDI ASAM LEMAK DAGING DADA AYAM BROILER
YANG MENDAPAT SUPLEMENTASI METIONIN PADA PAKAN
BERKADAR PROTEIN RENDAH

Lilik Retna Kartikasari'. Soeparna”, dan Setiyono®
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui komposisi kimia dan studi kandungan asam lemak
daging dada ayam broiler yang mendapat suplementasi metionin pada pakan berkadar protein
rendah, Sebanyak 100 ckor ayam broiler umsex strain Avian CP 707 umur 1 minggu, dibagi secara
acak dalam 20 kandang, untuk 4 kelompok perlakuan pakan. Ayam dipelihara sampai umur 6
minggu dengan mendapal perlakuan pakan 14% protein + 0,14% metionin (M,), 17% protein +
0,10% metionin (M,), 20% protein + 0,06% metionin (M;) dan 23% protein tanpa suplementasi
metionin sebagai kontrol (M,). Sampel daging bagian dada (Pectoralis superficialis) diambil untuk
uji komposisi kimia dan kandungan asam lemak. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
variansi CRI) pala searah, dan perbedaan rerata perlakuan diuji dengan Duncan's Multiple Range
Zest. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan pakan memberikan perbedaan (P <
0,01) terhadap kadar lemak daging dan perbedaan tidak nyata pada kadar air, kadar protein dan
kadar abu. Komposisi asam lemak tidak berbeda diantara perlakuan pakan, yaitu berkisar 29,26%
sampai 30,27% (asam lemak jenuh) dan 69,47% sampai 70,7% (asam lemak tidak jenuh). Dapat
disimpulkan bahwa suplementasi metionin pada aras protein 14, 17, dan 20% menghasilkan
komposisi kimia dan kandungan asam lemak daging dada yany relatif sama dengan pakan kontrol.
Pada aras protein 14% menghasilkan kadar lemak daging lebih tinggi dibanding level lain.

(Kata kunci- Komposisi kimia, Asam-asam lemak, Daging dada, Suplémentasi metionin,
Pakan protein rendah, Ayam broiler),
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THE CHEMICAL COMPOSITION AND THE STUDY OF FATTY ACIDS OF BREAST
MEAT OF BEROILER TREATED WITH METHIONINE SUPPLEMENTATION
IN THE LOW PROTEIN CONTAINING DIET]

ABSTRACT

The study was conducted to investigate the chemeal commposition and the study of fatty
acids of broiler treated with methionine supplementation in the low protein containing digl. One
wndred (100} wsexr brailer chickens of Avian CP 707 strain at one week old were used in thic
study. All brailer chickens were randomly divided into 20 pens for 4 ration treatments The
broilers were kept up 10 6 weeks old by dietary treatments of 14% protein + 0 14% methionine
(M) 17% protein + 0.10% methionine (M.), 20% protein + 0.06% methionine (M.}, and 23%
protein without methionine supplemeniation as a control (M,). respectively. The meat samples
were taken from breast for chemical composition and fatty acid composition. The collected data
were analyzed by a one way classification of variance amalyses (CRD), followed by testing the
significant means by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results indicated that the
feediny treatments had significant differences (P=0,01) on meat fat content, and did not have
significant differences on water, protein and ash content, respectively. Composition of fatty acids

did not differ among treatments, and ranged from 29 26% 1o 30.27% (saturated fatty acids), and
from 69 47% to 70.75% (unsaturated fatty acids) It was concluded that methionine supplemented

into rations resulted a similar breast meat chemical composition and

fatty acids to the control,

Level of protein of 14% resulted a higher meat fat conrent compared with the other levels.

(Key words: Chemical composition, Fatly acid content, Breast meat, Methionine
supplementation, Low protein dict, Braoiler chicken)

Pendahuluan

Scbagian besar para konsumen meng-
inginkan daging ayam broiler vang mengan-
dung lemak rendah Konsumsi lemak dalam
diet vang tinggi proporsi asam lemak jenuh
mengakibatkan peningkatan kolesterol dalam
darah dan konsentrasi trigliserida dengan
resiko perkembangan penyakit jantung koro-
ner, sebagai akibat terjadinva aterosklerosis
(leffrey er af . 1996). Kandungan asam lemak
Jenuh daging avam broiler nilainya bervariasi
antara 34,35% - 37,49, dan asam lemak 1ak
ienub nifainya bervariasi antara 62,51% -
65.66% (Supadmo, 1997)

Salzh satu cara untuk  mengurang
perlemakan pada ayam broiler adalah dengan
jalan memenuhi kebutuhan asam-asam amino
dalam protein pakan, terutama asam amino
pembatas. Prinsip utama penambahan asam
amino menurut  Syahruddin (1997} adalah
penambaban asam amino pembatas Salah satu
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asam amino esensial vang merupakan asam
aminoe pembatas utama khususnya pada
ransum dengan kadar protein rendah adalah
metionin (Suzuki, 1988)  Defisiensi  asam
amino metionin dapat menyebabkan protein
tubuh rendah, kadar lemak tubuh lebih tinggi
dan  konsumsi  ransum  berlebihan  yang
mengakibatkan deposisi lemak (Scott ef af
1976). Penelitian ini mempunvai tujuan untuk
menyetahui komposisi kimia dan kandungan
asam lemak daging dada ayam broiler yang
mendapat suplementasi metionin pada pakan
berkadar protein rendah

Materi dan Metode

Seratus ekor ayvam broiler wesey  strain
Avian CP 707 umur | minggu, dibagi dalam 4
kelompok perlakuan pakan. Setiap perfakuan
divlangi 5 kali dengan menggunakan § ckor
ayam setiap ulangan Komposisi bahan dan
kandungan nuiricns pakan dasar seperti dalam
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Tabel 1 dan Tabel 2. Susunan pakan kontrol
dan perlakuen vang diberikan seperti dalam
tabel 3. Pakan dan minum diberikan secara end
ibiteem. Pada akhir penelitizn ayam dipotong |
chor dari tap wlangzan untuk mengetabui kadar
air, kadar protein, kadar lemak, kadar abu dan
kandungan  asam  lemak  daging  dada,
Komposisi kimia daging diteniukan dengan
metede ADAC (19733 Untek  mengetabui
kandumgan asam  lemak  daging  ditentukan
denzan menggunakan  metode  kromatografi
pas Pemama-iama menghidrolisis 8 o sampel
daging yang sudah dihomogenkan dengan HCI
pekatl sebanvak 8 ¢ dan dipanaskan pada suhu
100°C selama 1.5 jam. Campuran bahan yang
sudab  dihidrolisis  didinginkan, selanjutnya
ditambah etanol 5 ml dan digojok. Campuran
baban yang sudah dihidrolisis didinginkan,
selanjutnva ditambah etanol 3 ml dan digojog.
Campuran dickstrak, pertama dengan dieil
eter 253 ml, kedua dengan petroleum benzine
25 ml, sehinggza didapat 2 lapisan. Lapisan
bagian atas diambil, dan lapisan bawah
kembali diekstrak lagi dengan 10 ml etil eter
dan 10 ml petroleum beozine sehingga
terhbentuk 2 lapisan lagi Lapisan atas diambil
kembali dan  digabungkan  dengan  lapisan
bagian atas hasil ekstraksi sebelumnya, Bahan
dikertngkan dengan weter bath sampai pelarut
habis. Langkah berikuinva eksterifikasi yaitu
lemak kering ditambah BF; metanol dengan
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perbandingan 12, selanjuinya  dipanaskan
pada suhu 30°C sclama 15 menit sambil
sesckali  digojog. Dilakukan  ekstrak  lap?

|

dengan n-heksan | sampai 2 ml Lapisan n-
heksan diambil umuk  diinjeksikan ke GC
melalul injektor alat kromatografi gas untuk
pemisahan dan identifikasi. Unluk penentuan
kuantitatil” asam-asam lemak dapat dilakukan
dari keomatogram yang diperaleh,

Semud data yang diperoleh dibitung
denpan analisis varnansi berdasarkan rancang-
an acak lengkap pola searah, dan perbedaan
rerala  perlakuan divji dengan  Dwscan s
Multiple RKenpge Test

Hasil dan Pembahasan

Suplementasi metionin  pada  pakan
perlakuan My, Mi,  dan My memberikan
perbedsan secara tidak nyata terbadap nilai
kadar air dan kadar protein daging, namun
demikian terdapat kecenderungan menurunnya
kandungan air dan protein daging dengan
menurunnya aras protein pakan (Gambar 1)
Nilai kadar air dari semua perlakuan berkisar
antara 74,00 sampai 74 85% dan nilai kadar
protein berkisar 21,30 sampai 22,25% {Tabel
4) Hasil yang diperoleh imi diduga karena
perlakuan pakan berkadar protein 14, 17, dan
20 %% masih meningkatkan kadar lemak daging
{P<0,01). Meningkatnya kadar lemak akan

Tabel | Komposisi bahan pada pakan dasar {(Ingredient composition of baseal diet) (%)

e

Bahan pakan {fee -.'#".m,ff#}

Jagung kuming (Felfow cor)

Bungkil kedelai {Sovbean meal)

PR

Dhelak halus (Rice dran)

Minyak kelapa (Cocent ond )

Tupmix

L. Lisin-HC1 {£-fysive HOT
Filler (Fiffery

Jumlah {fodaly

M, (%)

i

Knmpn_sl_gl_ I_ om Em'-i’!!m!l

%) M (%) M%)
60,00 55104} 48.00 40,00
8.00 15,00 15.00 10,00
4,84 0,64 12,35 20,91
24 86 21,06 2338 26,79
0,47 0,35 0,14 3
0,30 0,30 0,30 0,30
0.47 0,26 0,10 .
MO o 30 o o G D0
100,00 100,00 100,00 100,00

" Topmix pluduk PT Mudmn'Iidndur-n..-lndunma {Iu;mux ;mufmf af P1 Medion

Hamding-Tndonesic
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Tabel 2. Kandungan nutrien pakan dasar (Nutrient content of basal chiet)

_MNutrien (Nwdrived )

~ My M, Mg My
Protein (Fredein) 14,00 17,00 20,00 23,00
ME (Mesholizad e enerzy) [ Koalky) 0042 JI0H 47 JI0033 316,31
Scrat kasar (Cride fiber) (%) 513 T7.07 7,88 7.0
Lemak kasar (rewle for) (%) 5,48 5,21 5,75 6,83
Lasin (L) 1,10 1,14 1,140 1,10
_Metionin (Methionine) ) 028 032 038 42

Tabel 3. Susunan pakan kontrol dan perlakuan (ddietary compesition aof comirod aied treaiment)

————

Macam bahan (Feed comparnens)

_Pf_tl-cﬁn {I-bw{j{_: -

M, M, M, My
Bansum dasar { fasal ofier ) 08,04 QR 6l 98,24 98,00
Filler (Fiffer) 0,52 1,29 1,70 2.00
DL - Metiomn (/3 -Methionine) 04 0,14 006 0,00
Jumlah { Toral) - 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan nutrien - (Mutrient content)
PR {0 el preateiny (%) 14,00 17,00 20,00 23,00
ME (Metaholizanle energy) {(Kcalke) 3 100,00 3100 F100. 00 3100, G0
Jumlah metionin (Methionine total) (42 0,42 0,42 0,42

M, 14% protein + 0,14% DL-metionin { /4% protein
- 7% protein + 0,10% DL-metionin (£ 7% profein
My - 20% protein + 0,06% DL-metionin { 20% protein -

M;

M,
-Wa'pll"ﬂft:'ﬂft"ﬂfﬂﬂﬂﬂ:I'

menurunkan  kadar air, kadar protein, dan
mineral (Cahaner, 19%6) Wilai kadar lemak
daging pada perlakuan M| sebesar 1,55% dan
pada perlakuan M., M, dan My menurun
masing-masing sebesar 1,40, 1,32, dan 1,30%.
Nilai  kadar lemak daging dan  semua
perlakuan pakan relatit rendah. Forrest of af
(1975) menyatakan bahwa kadar lemak daging
putih fwhite mear) adalah kira-kira 1,9%.
Penurunan aras profein pakan cende-
rung menurunkan kadar protein daging, hal ini
berhubungan  dengan  meningkatnva  kadar
lemak daging karena adanva penurunan aras
protein pakan  Kadar lemak daging berhy-
bungan dengan kadar protein daging.
Suplememtasi  metionin - pada  pakan
petlakuan My, M. dan M, memberikan
perbedaan sccara tidak nyata terhadap kadar
abu, namun demikian terdapat kecenderungan

ih

0.14% DI -methionine)
i 16425 DM -methionine )
£.065%% [ M ~sethionine)

23% protein tanpa suplementasi DL-metionin {23% protein witwout DI -methionine

penurunan kadar abu densan menurunnya aras
protein pakan Nilai kadar abu dari semua
perlakuan  berkisar 132 sampai  1.45%
Penurunan kadar abu kemunpkinan disehab-
kan olch peningkatan kadar lemak daging
dengan  menurunnya  aras protein  pakan,
meskipun pakan perlakuan M,;, M., dan M,
mendapatkan suplementasi metionin schinggaa
kandungan metionin dalam pakan sama

Hasil analisis asam-asam lemak dengan
gas kromatografi didapatkan kandungan asam
lemak jenuh daging dada vang mendapat
pakan perlakuan M, sebesar 29.26% dan
dengan pakan perlakuan M;, M; dan DM,
didapatkan kandungan asam lemak jenuh
masing-masing schesar 2950, 29.91. dan
30.27%. Kandungan asam lemak tidak jenuh
daging dada ayam broiler vang mendapat
pakan perlakuan M, sebesar 70,75% dan
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dengan pakan perlakuan M., M, dan M,
berturet-turut schesar 70.48: 70.08; dan 69,47%
{Tabel 5y Daging ayvam brodler dar semua
pakan perlakuan vang mendapatkan suplemen-
tasi metionin  hingga tercukupt  kebutuban
asam amino  metionin seperti pada  pakan
kontrol, inempunval kandungan asam lemak
tdak jenuh  diatas 70%. MHal ini osamgat
menzuntungkan sehagai sumber asam lemak
cacnsial  pada manusia. Asam lemak  tidak
jenuh oleat dan linoleat dapat menurunkan
kandungan kolesterol tubuh (Adnan, [994).
Kandungan asam lemak jenuh  dari
semua pakan perlakuan dan pakan kootrol

ISSN 01 26-+4400)

(M) dibawah 31%, vaitu berkisar antara 29,26
sampai 30,27%, Kandungan asam lemak jenul
vang  telail rendab ini diharapkan  dapat
menekan  kandungan  kolesterol  tubuh,
sehingea dapat mencepah terjadinya Ateros-
klerosis dan terhindar dart penyakit jantung
Loroner. Kandungan asam lemak jenuh daging
dada ayam menurur Soepamo (1995) adalah
A2%., dan dari hasil penelitian Soepadmo
{1997 kandungan asam lemak jenuh daging
avam broiler nilainys bervarias) antara 34,35
sampa 37,49%.

Tabel 4. Komposisi kimia daging ayam bratler umuar 6 minggu {(Mear
chemical composition of brofler chicken aged siv weeks)

Parameter ( FParomeier)

M,
koadar air [ Waver) T4.05
Kadar protein (Prafein) 21,30
Kadar lemak {J-ar) 1,55
Kadar abu (Ash ) 1,32

i

Pakan perlakuan (Dietary frecainnent)

My M M.
74,01 74,54 74 85"
21,64 21,88 22,25™

140" 132" 1,30"
1,37 .42 1,45™

Milai dengan :-:uperskrﬁ. yang herﬁeﬂ;-pﬁﬂn setiap baris menunjpkkan perbedaan

(P=0001) (Valies in the same row with differeit superscript differ significanily (77 0.04),

™ Mon signifikan (Nor significant)

KADAR AIR, PROTEN, LEMAK, DAN ABU (%]

BEADAR AR
® KADAR PROTEIN
0 RADAR LEMAK
O HADAR AEL

Gambar 1. Mistogram rata-rata kadar air, kadar protein, kadar lemak, dan kadar abu daging
ayam brailer umur & mingeu (Clistoeram of meat water, profein,_far and ash content
of broiler chicken aged six weeks),
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Tabel 5. Persentase relatif asam-asam lemak daging dada avam broiler umur & minggi
(Helative percentage of breast meat fatty acicds of broiler chicken aged siv weeks) (%)

Asam lemak (feity acich)

Asam lemak jenuh (Senraied faity acid)
C2.:0

ce 0

C8 .0

Clo o

Ci2:0

Cl4g .
Clo
C17 .0
Clg 0
C22:0

=2

Asam lemak tak jeoul {Livesertnrented farry
i)
Mufa
14
Cle .
C18
20

Pura

CI8;
C18
C20:
C32:
a2

ted o i P

-

Persentase relatif (Relwirve percentape)

M, M, M, M,
0.06 0,08 0,03 00,06
005 0,04 0,02 el
0,08 (3,04 0,12 thd
0,28 {156 0,46 (.06
(181 (.76 1,07 .60
0,14 O 0,18 0,05
27,04 27,22 27.26 7% 14
0,17 0,06 0.19 0,19
0,07 0,22 0.32 0,48
0,56 0,41 0,26 0,53
(.60 1,29 1,06 01,44
3,93 317 4,43 3,48
10,33 14,57 12,41 12,67
(.79 0,21 (.49 0,55
37,27 28,97 32,49 32,99
15,24 16,27 14,44 15,29
0,52 0,31 0,49 0,69
0,31 1,00 0,69 0,49
1,76 469 3,58 287

M u.l"a. Meonows wertistefed ,l"'m;j,r Acid
Pula : Palvnserinrared Fariy Acied

Asam lemak jenub (Sctirated fatty acid)
My 29,26%
M, 29, 50%

My 209
MWy 30 27%
Kesimpulan
Hasil penelitian  dapat  disimpulkan

bahwa suplementasi metionin pada aras pro-
tein 14, 17, dan 20% memberikan komposisi
kimia daging dada ayam broiler vang relatif
sama dengan pakan kontrol Pada aras protein
I4% kadar lemak daging lebih tinggi diban-

i8

Asam lemak 1ak jenuh ({samrated fatty acid)
Mula : M, [5.05%
My 19 24%
My 18,30
My 17 14%

Puga - M, 55,10%
My 5T1,24%,
My 51,60

M; 52.33%

ding aras lain, Suplementasi metionin pada
aras protein 14, 17, dan 20% memberikan
kadar asam lemak jenuh berkisar 29 26 sampai
29.91% dan asam lemak tidak jenuh berkisar
antara 7008 sampai 70,75%,
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